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ABSTRAK 

 

Lesmida Epriana, (2020) : Penerapan Teknik Merujuk Gambar untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau 

Birandang Kecamatan Kamapa Kabupaten Kampar dengan penerapan Teknik 

Merujuk Gambar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran, sebagian siswa tidak berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru, sebagian siswa tidak mencatat pelajaran yang diberikan 

dan sebahagian siswa juga tidak berani mengeluarkan pendapat. Penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 1 

guru dan 32 siswa Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

Teknik Merujuk Gambar dan aktivitas belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dua 

siklus, setiap siklus dilakukan dua pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis desktiptif. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data bahwa penerapan Teknik Merujuk Gambar meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum tindakan hanya mencapai 56,38%, 

atau aktivitas belajar siswa tergolong “Rendah”. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan ternyata aktivitas siswa meningkat pada siklus I pada persentase 

72,45% atau aktivitas belajar siswa tergolong “cukup tinggi”. Sedangkan pada 

siklus II terjadi peningkatan dari siklus I dari 72,45% menjadi 85,48% atau 

aktivitas belajar siswa tergolong “tinggi”. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahawa penerapan teknik merujuk gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

 

Kata kunci: Teknik merujuk gambar, Aktivitas belajar, Matematika 
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ABSTRACT 

Lesmida Epriana, (2020): The Implementation of Merujuk Gambar 

Technique in Increasing Student Learning 

Activity on Mathematics Subject at the Fourth 

Grade of State Elementary School 007 Pulau 

Birandang, Kampa District, Kampar Regency. 

 

This research aimed at knowing the increase of student learning activity on 

Mathematics subject at the fourth grade of State Elementary School 007 Pulau 

Birandang, Kampa District, Kampar Regency through the implementation of 

Merujuk Gambar technique.  This research was instigated by the low of student 

learning activity in the learning process, the students who were not brave to ask a 

question to the teacher, some students who did not take a note of a lesson given, 

and some students who were not brave to opine.  It was Classroom Action 

Research.  The subjects of this research were a teacher and 32 students of State 

Elementary School 007 Pulau Birandang, Kampa District, Kampar Regency.  The 

objects were the implementation of Merujuk Gambar technique and student 

learning activity.  This research was conducted for two cycles and every cycle 

comprised two meetings.  Observation and documentation were the techniques of 

collecting the data.  Descriptive analysis was the technique of analyzing the data.  

Based on the research findings and data analyses, the implementation of Merujuk 

Gambar technique increased student learning activity.  It could be seen from 

student learning activity that was 56.38% before the action, and it was on low 

category.  After the action in the first cycle, its percentage increased to 72.45%, 

and it was on high enough category.  In the second cycle, there was an increase 

again to 85.48% and student learning activity was on high category.  Therefore, it 

could be concluded that the implementation of Merujuk Gambar technique could 

increase student learning activity on Mathematics subject at the fourth grade of 

State Elementary School 007 Pulau Birandang, Kampa District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Merujuk Gambar Technique, Learning Activity, Mathematics 
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 ملخص
 

تعلم لدى التلاميذ ال(: تطبيق تقنية إحالة الصور لـزيادة أنشطة 0220لسميدا إفريانا، )
في مادة الرياضيات في الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية 

بمديرية كامفا بمنطقة   جفي جزيرة بيراندان 220الحكومية 
 كمفر.

يهدف هذا البحث إلى معرفة زيادة أنشطة التعلم لدى التلاميذ في مادة الرياضيات 
في جزيرة بيراندانج بمديرية كامفا بمنطقة   000في الفصل الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

كمفر بتطبيق تقنية إحالة الصور. وخلفيته انخفاض أنشطة التعلم لدى التلاميذ في عملية 
هم لم يتجرؤا على أن يسألوا المدرس، وبعضهم لا يسجلون الدروس، ولا يتجرؤن التعلم، بعض

 23على التعبير عن آرائهم. إن هذا البحث لبحث عمل الفصل. والأفراد مدرس واحد و 
في جزيرة بيراندانج بمديرية كامفا بمنطقة كمفر.  000تلميذا بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

تعلم لدى التلاميذ. تم إجراء هذا البحث في الصور لـزيادة أنشطة والموضوغ تقنية إحالة ال
دورتين، وعقدت كل دورة اجتماعين. وتقنية جمع البيانات المستخدمة هي الملاحظة والتوثيق. 
وتقنية تحليل البيانات المستخدمة هي التحليل الوصفي. بناءً على نتائج البحث وتحليل 

تعلم لدى التلاميذ. ويعرف ذلك الحالة الصور يـزيد أنشطة البيانات، يعرف أن تطبيق تقنية إ
٪ فقط، أو صنفت الأنشطة التعليمية لدى 83،25من أن النتيجة قبل الإجراء وصلت إلى 

التلاميذ على أنها "منخفضة". وبعد إجراء التصحيح، اتضح أن أنشطة التلاميذ ازدادت في 
م التلاميذ على أنها "عالية كافية". وفي ٪ أو تصنف أنشطة تعل03،28الدورة الأولى بنسبة 

٪ أو تصنف أنشطة 58،25٪ إلى 03،28الدورة الثانية، هناك زيادة من الدورة الأولى من 
تعلم التلاميذ على أنها "عالية". ويمكن الاستنتاج أن تطبيق تقنية إحالة الصور يمكن أن يزيد 

صل الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية تعلم لدى التلاميذ في مادة الرياضيات في الفالأنشطة 
 في جزيرة بيراندانج  بمديرية كامفا بمنطقة كمفر. 000

تقنية إحالة الصور، أنشطة التعلم، الرياضياتالكلمات الأساسية :   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah upaya untuk mendewasakan anak didik, dengan 

demikian setiap usaha pendidikan itu bertujuan walaupun terkadang tujuannya 

tidak disadari dan dirumuskan secara ekspelisit. Ciri dan kedewasaan itu 

sangat diwarnai oleh pandangan masyarakat termasuk di dalamnya peserta 

didik. Bagi bangsa indonesia, ciri kedewasaan itu dirumuskan dalam undang-

undang sistem pendidikan nasional sebagai beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan dan terampil, 

sehat jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap, mandiri serta 

bertanggung jawab sosial dan kebangsaan.
1
 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan membina 

kepribadiannya berlandaskan dengan nilai-nilai baik di dalam masyarakat 

maupun kebudayaan melalui proses pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan 

sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu proses 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara 

menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu dengan lingkungannya. 

Pembelajaran dikatakan sebagai suatu proses artinya bahwa pembelajaran itu 

merupakan aktivitas yang berkesinambungan. Didalam aktivitas itu terdapat 

tahapan-tahapan aktivitas yang sistematis dan terarah.Dengan demikian, suatu 

                                                             
1

Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester, Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991, hlm. 55. 
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pembelajaran dikatakan sefektif apabila pembelajaran tersebut dilakukan 

secara aktif.
2
 

Proses pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta 

didik, baik rohani maupun jasmani sehingga akselerasi perubahan perilakunya 

dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
3

Dalam proses pembelajaran 

tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa 

yang belajar dan guru yang mengajar, yang mana diantara kedua kegiatan ini 

terjalin interaksi yang saling menunjang. 

Seorang guru harus mempunyai keterampilan dan kemampuan 

menyesuaikan antara model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran dan teknik pembelajaran dengan materi pembelajaran agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, dalam 

pembelajaran aktif peran guru bukan satu-satunya sumber belajar.Siswa dapat 

mencari informasi serta menggali pengetahuan melalui berbagai sumber 

belajar yang memudahkan siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna. Sedangakan guru bertindak sebagai mediator dan fasilitator dalam 

rangka membantu optimalisasi belajar siswa. 

Guru adalah sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang 

yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi edukatif 

secara terpola, formal, dan sistematis. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 

                                                             
2
 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm. 

111. 
3
 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: Refika Aditama, 2012, 

hlm. 23-24. 
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tentang guru dan dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa, Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik , membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, 

pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam ayat 2 pasal 

1 disebutkan bahwa “dosen” pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas 

utama mentrasformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat”.
4
 

Materi yang diajarkan di sekolah dasar terbagi atas beberapa disiplin 

ilmu.Salah satu ilmu yang diajarkan adalah matematika. Menurut Erman 

Suherman, matematika sekolah adalah bagian matematika yang di berikan 

untuk dipelajari oleh siswa disekolah formal yaitu SD, SMP, dan SMA.
5
 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modren yang mempunyai peran sangat penting dalam memajukan 

daya pikir manusia. Dewassa ini, perkembangan di bidang teknologi informasi 

dan komunikasi dilandasi oleh perkembangan matematika. Menurut Hudojo, 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu 

matematika sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan IPTEK sehingga Matematika perlu dibekalkan kepada 

peserta didik sejak MI/SD bahkan sejak TK. Namun, pada hakikatnya 

Matematikamerupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal dan 

                                                             
4
 Mohammad Surya, Op.Cit,.hlm. 111. 

5
Melly Andriani dan Mimi Haryani, Pembelajaran Matematika SD/MI, Pekanbaru: 

Benteng Media, 2003, hlm. 9. 
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abstrak yang harus diberikan kepada anak-anak MI/SD yang cara berpikirnya 

maasih pada tahap konkret.
6
 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Matematika memiliki 

peranan penting sebagaimana yang diungkapkan oleh Cokrof dalam Mulyono 

bahwa Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena:
7
 

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan Matematika. 

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas. 

4. Dapat digunakan untuk manyajikan informasi dalam berbagai cara. 

5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kecerdasan 

keruangan. 

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang. 

Selain mempunyai peranan penting Matematika juga mempunyai 

tujuan secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 

22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran Matematika disekolah 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  

1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

                                                             
6
 Esti Yuli, Pembelajaran Matematika MI. Surabay: Aprinta. 2009, hlm. 8. 

7
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009, hlm. 253. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model Matematika, menyelesaikan model, dan menapsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomonikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sifat saling menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
8
 

 

Bila diperhatikan secara cermat terlihat bahwa kelima tujuan yang 

dikemukakan di atas memuat nilai-nilai tertentu yang dapat mengarahkan 

klasifikasi atau penggolongan tujuan pembelajaran Matematika di semua 

jenjang pendidikan sekolah menjadi (1) tujuan bersifat formal dan (2)tujuan 

bersifat material. Adapun tujuan yang bersifat formal lebih menekankan 

kepada menata penalaran dan membentuk kepribadian. Sedangkan tujuan yang 

bersifat material lebih menekankan kepada kemampuan menerapkan 

matematika dan keterampilan Matematika. 

Adapun aktivitas yang terkait pada mata pelajaran Matematika adalah 

sebagai berikut:
9
 

                                                             
8
Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Suska Press, 2008, hlm. 11-

12. 
9
 Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, hlm. 62-64. 
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1. Aktivitas Mempertimbangkan/Berpikir, pada aktivitas ini siswa 

menghadiri demonstrasi, membaca teks, berdiskusi, mengenal pola, 

investigasi konsep, dan memahami atau memdefinisikan permasalahan. 

2. Aktivitas Praktik, pada aktivitas ini siswa menghitung atau komputasi, 

latihan dan praktik, dan menyelesaikaan teka-teki. 

3. Aktivitas Interpretasi, pada aktivitas ini siswa menyajikan teorema 

Matematik, mengembangkan argumen, mengkategorikan, menginterpretasi 

representasi, memperkirakan, dan menginterpretasi fenomena. 

4. Aktivitas Memproduksi, pada aktivitas ini siswa melakukan demonstrasi, 

mengembangkan teks, mendeskripsikan konsep secara Matematik, 

menghasilkan representasi, dan mengembangkan permasalahan. 

5. Aktivitas Menerapkan, pada aktivitas ini siswa memilih strategi, 

melakukan tes, dan menerapkan representasi. 

6. Aktivitas Mengevaluasi, pada aktivitas ini siswa membandingkan, menguji 

solusi, menguji fenomena Matematika, dan mengevaluasi pekerjaan 

Matematika. 

7. Aktivitas Mengkreasi, pada aktivitas ini siswa mengajarkan pelajaran, 

mengkreasi rencana, mengkreasi produk, dan mengkreasi proses. 

 

Berdasarkan aktivitas yang terkait pada mata pembelajaran 

Matematika di atas, dan berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti 

melihat aktivitas belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang 

Kampar Kabupaten Kampa pada siswa kelas IV masih kurang aktif atau belum 

terlihat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Dari 36 siswa hanya 13 orang (36%) orang siswa yang mengajukan 

pertanyaan ketika guru memberikan kesempatan bertanya. 

2. Dari 36 siswa hanya 15 orang (42%) siswa yang memberikan umpan balik 

ketika guru memberikan pertanyaan. 

3. Ketika diskusi kelompok, hanya 14 orang (38%) siswa yang ikut 

berpartisipasi. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, peneliti melihat bahwa aktivitas 

belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang pada mata 

pelajaran Matematika masih jauh dari yang di harapkan. Hal ini dipengaruhi 

oleh cara mengajar guru yang kurang menarik perhatian siswa dan bervariasi 

sehingga aktivitas siswa selama proses pembelajaran tidak berlansung secara 

optimal. Selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab,pemberian tugas serta teknik pembelajaran yang belum sesuai dengan 

materi pelajaran, namun belum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika. Untuk mengatasi hal tersebut, guru telah 

melakukan upaya yaitu guru berulang kali meminta siswa untuk memberikan 

pandapat dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru tetapi belum juga 

menunjukkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran guru harus menentukan teknik pembelajaran yang 

tepat. 

Penentuan teknik pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

akan membuat proses pembelajaran bermakna, menyenangkan, berkesan, 

mudahdi ingat oleh siswa sehingga tujuanpembelajaran tercapai dan hasil 
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pembelajaran yang diperoleh akan maksimal dan sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai. Selanjutnya, dengan penggunaan teknik yang tepat dan sesuai 

dengan materi pembelajaran, maka masalah dalam proses pembelajaran yang 

terjadi di kelas dapat dilalui dan diselesaikan dengan lebih mudah, 

menyenangkan dan mendalam. 

Teknik pembelajaran merupakan cara guru menyampaikan bahan ajar 

yang telah disusun (dalam metode), berdasarkan pendekatan yang dianut. 

Teknik yang digunakan oleh guru bergantung pada kemampuan guru mencari 

akal atau siasat agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan berhasil 

dengan baik.
10

Dalam hal ini, peneliti mencoba memberikan solusi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran tersebut dengan menggunakan Teknik 

Merujuk Gambar.Merujuk disini dapat dideskripsikan melihat untuk meneliti 

atau mengacu (melihat)
11

.Jadi, Teknik Merujuk Gambar merupakan teknik 

pembelajaran yang diawali dengan melihat (mengaju) pada gambar.Teknik 

Merujuk Gambar ini merupakan teknik pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengamati gambar, 

mengidentifikasi gambar yang diamati, dan membuat gambar.
12

 Tekhnik ini 

dilakukan oleh siswa dengan cara berkelompok-kelompok. Tekhnik ini akan 

membuat aktivitas belajar siswa lebih meningkat karena, melalui tekknik ini 

bukan hanya aktivitas visual saja yang terlaksana, akan tetapi aktivitas lisan, 

aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas motoring, bahkan aktivitas 

                                                             
10

Nursalim ,Pembelajaran Bahasa Indonesia Pendidikan Guru SD dan MI, Pekanbaru: 

Zanafa, 2013, hlm. 28. 
11

http: //www.kamusbesar.com/3366/merujuk, tanggal download, 26 Desember 2018. 
12

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,2013), hlm. 281. 



9 

 

 

emosional siswa. Selain itu, melalui teknik ini proses pembelajaran akan 

menjadi bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

 Teknik Merujuk Gambar merupakan suatu teknik untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengamati gambar, mengidentifikasi gambar, serta 

menulis dan menjelasakan konsep terkait gambar. Dengan adanya Teknik 

Merujuk Gambar ini siswa akan lebih semangat dalam belajar karena gambar 

merupakan suatu media yang termasuk membangkitkan minat belajar siswa. 

Apabila minat belajar siswa tinggi maka secara otomatis dalam proses 

pembelajaran siswa akan aktif. 

Bertolak dari penjelasan ini, peneliti mencoba mengadakan tindakan 

perubahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan judul “Penerapan 

Teknik Merujuk Gambar untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau 

birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian, maka perlu adanya batasan istilah: 

1. Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif 

bertanya,mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
13

 

2. Teknik Merujuk Gambar merupakan suatu teknik untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengamati gambar, mengidentifikasi gambar, serta 

                                                             
13

 Hartono, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, Pekanbaru: 

Zanafa, 2008, hlm.  11 
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menulis dan menjelasakan konsep terkait gambar.
14

 Dengan adanya teknik 

merujuk gambar ini siswa akan lebih semangat dalam belajar karena 

gambar merupakan suatu media yang termasuk membangkitkan minat 

belajar siswa. Apabila minat belajar siswa tinggi maka secara otomatis 

dalam proses pembelajaran siswa akan aktif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Apakah penerapan Teknik Merujuk Gambar dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswapada mata pelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahuiapakah penerapan Teknik Merujuk Gambar dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswapada mata pelajaran Matematika di 

kelasIV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar ? 

2. Manfaat  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat 

yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

 

                                                             
14

 Ridwan Abdullah, Op.Cit., hlm. 256  
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a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika pada pokok pembahasan bangun datar di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar memberikan pengalaman baru bagi siswa 

berkaitan dengan proses belajar mengajar dikelas. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meninggkatkan aktivitas belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

aktivitas belajar siswa. 

2) Meningkatkan mutu tenaga pengajar dan profesional guru 

khususnya guru Sekolah Dasar IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar  

d. Bagi Penulis 

1) Menambah Pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan 

pembelajaran. 

2) Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian Sarjana 

Pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Konsep Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi pelajar atau mahasisiwa kata belajar sudah tidak asing 

lagi. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua 

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan 

formal.Kegiatan belajar dilakukan sesuai keinginan di siang hari, malam 

hari, atau sore hari. 

Selanjutnya belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu 

proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belajar 

bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan 

kelakuan.Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang 

belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, 

bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara 

otomatis dan seterusnya.
15

 

Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
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  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, hlm.28 
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pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
16

 

2. Konsep Aktivitas 

Aktivitas adalah keaktifan, kesibukan kerja atau salah satu kegiatan 

yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam suatu kegiatan.
17

Aktivitas 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan rajin dan sungguh-

sungguh.Kegiatan dapat diartikan dengan kesibukan dan kegiatan yang 

mengarahkan seluruh tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 

tujuan. Oleh karena itu, aktivitas dapat dikatakan sebagai kegiatan atau 

kesibukan seseorang yang menggunakan tenaga, pikiran untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah kepada 

peserta didik, berupa hal-hal sebagai berikut: 

a. Peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar sebagai wujud adanya 

motivasi internal untuk belajar sejati. 

b. Peserta didik mencari pengalaman dan lansung mengalami sendiri, 

yang dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang 

integral. 

c. Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. 

d. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 

demokratis di kalangan peserta didik. 

                                                             
16

  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hlm. 12-13 
17

  Pusat Bahasa Dep. Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT 

Balai Pustaka, 2007), hlm.411 
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e. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik 

sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan 

masyarakat di sekitarnya. 

3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun 

mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus berkaitan. 

Sebagai contoh seorang yang sedang belajar dengan menbaca. Secara fisik 

kelihatan bahwa orang tersebut membaca menghadapi suatu buku, akan 

tetapi mungkin pikiran dan sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang 

dibaca. Hal ini menunjukkan tidak ada keserasian antara aktivitas fisik dan 

aktivitas mental. Kalau sudah demikian maka belajar itu tidak akan 

optimal. Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa aktivitas belajar anak 

tidak selalu sama. Hal ini dipengaruhi oleh  penggunaan metode dan 

pendekatan belajar mengajar serta orientasi belajar. Ketidaksamaan 

aktivitas belajar siswa itu melahirkan kadar aktivitas belajar bergerak 

semakin tinggi aktivitas mental, semakin berbobot aktivitas belajar siswa 

dan semakin kompleks usaha guru dalam melaksanakan pembelajaran.
18

 

Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai interaksi yang aktif antara 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa, maupun siswa dengan sumber 

belajar. Aktivitas belajar juga dapat dilihat dari aktivitas fisik dan mental 

siswa selama proses pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat secara fisik dan 

mental, maka siswa akan merasakan suasana belajar yang lebih 
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  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005, Hlm. 81-82 
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menyenangkan sehingga hasil belajar dapat maksimal. Belajar aktif 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan rajin dan sungguh-

sungguh.Pentingnya aktivitas belajar juga sudah dijelaskan dalam Al-Quran. 

Seperti yang termaktub dalam wahyu yang pertama turun kepada baginda 

Rasulullah SAW yakni Surah Al-„Alaq ayat 1-5. Ayat ini menjadi bukti 

bahwa Al-Qur‟an memandang bahwa aktivitas belajar merupakan sesuatu 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Kegiatan belajar dapat 

berupa menyampaikan, menelaah,mencari, dan mengkaji, serta meniliti. 

مَ { الَّذِي عَلَّ 3{ اقـْرَأْ وَربَُّكَ اْلَأكْرَمُ }0{ خَلَقَ الِإنسَانَ مِنْ عَلَقٍ }1اقـْرَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ }

 {5{ عَلَّمَ اْلِإنسَانَ مَالَمْ يَـعْلَمْ }4اباِلْقَلَمِ }

Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah.Bacalah.Dan Tuhanmullah yang paling pemurah.Yang 

mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(QS. Al-„Alaq/96:1-5). 

 

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada nabi Muhammad saw., 

Islam telah menekankan perintah untuk belajar, ayat pertama juga menjadi 

bukti bahwa Al-Quran memandang penting balajar agar manusia dapat 

memahami seluruh kejadian yang ada disekitarnya, sehingga meningkatkan 

rasa syukur dan mengakui akan kebesaran Allah. Pada ayat pertama dalam 
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surat Al-Alaq terdapat kata Iqra‟, dimana melalui malaikat jibril Allah 

memerintahkan kepada Muhammad untuk “membaca” (iqro‟).  

Menurut Shihab iqra‟ berasal dari akar kata yang berarti 

menghimpun.Dari menghimpun inilah lahir aneka makna seperti 

menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri 

sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak. Berbagai makna 

yang muncul dari kata iqra‟ tersebut sebenarnya secara tersirat menunjukkan 

perintah untuk melakukan kegiatan belajar, karena dalam belajar juga 

mengandung kegiatan-kegiatan seperti mendalami, meneliti, membaca, dan 

lain sebagainya.
19

 

Menurut Sax dalam Saifuddin Azwar karakteristik aktivitas siswa 

yang aktif adalah sebagai berikut:
20

 

a. Aktivitas siswa yang aktif mempunyai arah, maksudnya aktivitas yang 

terpilih dalam dua arah yaitu apakah sejutu atau tidak setuju. 

b. Aktivitas siswa yang aktif memiliki intensitas, maksudnya kekuatan 

aktivitas terhadap sesuatu belum tentu sama walaupun arahnya 

mungkin berbeda. 

c. Aktivitas siswa yang aktif memiliki keluasan, artinya kesetujuan 

terhadap suatu objek aktivitas siswa dapat mengenal hanya aspek yang 

sedikit dan sfesipik akan tetapi dapat pula mencakup banyak sekali 

aspek yang ada pada objek aktivitas. 

                                                             
19

Mujabgs56, Teori Belajar menurut Islam [Online], tersedia 

di:http://mujabgs57.blogspot.com/2018/04/teori-belajar-menurut-islam.html?m=1/ 
20

 Syaifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pnegukuran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005. Hlm. 97. 
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d. Aktivitas siswa memiliki spontanitas, artinya menyangkut sejauh mana 

kesiapan individu untuk menyatakan secara spontan. 

Aktivitas siswa yang aktif memiliki konsistensi, artinya kesesuaian 

antara pernyataan sikap yang dikemukakan dengan responnya terhadap 

objek aktivitas tersebut. Dalam perspektif islam juga menjelaskan bahwa 

belajar bukan hanya mengembangkan proses kerja sistem memori akal 

(kognitif) akan tetapi juga proses ketrampilan manusia. Islam menekankan 

fungsi kognitif (akal) dan fungsi sensori (indera-indera) merupakan sebagai 

alat-alat penting untuk belajar .  Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat An-Nahl ayat 78: 

 ئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بطُوُنِ أمَُّهَاتِكُمْ لَا تَـعْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأبَْصَارَ وَالْأَفْ 

Artinya : ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 

 

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa  ragam alat fisio-psikis 

dalam proses belajar yang terungkap dalam beberapa firman Allah SWT 

adalah sebgaai berikut : 

a. Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 

informasi visual. 

b. Indera pendengar (telinga) yakni alat fisik yang berguna untuk 

menerima informasi verbal. 
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c. Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang 

kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan memproduksi 

kembali item-item informasi dan pengetahuan, ranah kognitif.
21

 

Dengan demikian jelas bahwa aktivitas itu dalam arti luas, baik yang 

bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani.Kaitan antara keduanya akan 

membuahkan aktivitas belajar yang optimal.
22

 

4. Jenis-jenis Aktivitas 

Dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari 

suatu situasi. Situasi akan menentukan aktivitas apa saja yang akan 

dilakukan dalam rangka belajar. Bahkan situasi yang mempengaruhi dan 

menentukan aktivitas belajar apa yang kemudian. Setiap situasi manapun 

dan kapanpun memberikan kesempatan belajar kepada seseorang. Misalnya 

disekolah, banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di 

sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 

seperti yang  lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Menurut dierich 

yang dikutip  Hamalik menyatakan bahwa aktivitas belajar dibagi kedalam 

delapan kelompok, yaitu sebagai berikut:
23

 

a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang 

lain bekerja atau bermain. 

                                                             
21

  Nurfitriyani Elfima, Dunia Pendidikan, Pengalaman dan Hiburan, [Online], tersedia 

di: http://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/07/belajar-hasil-belajar/ tanggal download: 26 

Desembsr2018. 
22

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belaja Mengajar, Jakarta: Rajawali, 1992, hlm.100. 
23

 Nanang Hanafiah, Op.Cit, hlm. 24. 
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b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, dan 

interupsi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu permainan dan mendengarkan radio. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat rangkuman, dan 

mengerjakan tes serta mengisi angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik, 

chart, diagram, peta, dan pola. 

f. Kegiatan-kegiatan motorig, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-

alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan, serta menari dan berkebun. 

g. Kegiatan-kegiatan mental,yaitu merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-

hubungan, dan membuat keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, dan 

tenang. 

Selanjutnya, menurut sardiman dalam buku interaksi dan motivasi 

belajar mengajar menyatakan jenis-jenis aktivitas belajar sebagai berikut:
24
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a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang 

lain. 

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

c. Lestining activities, sebagai contoh: mendengarkan uraian, percakapan, 

musik, dan pidato. 

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, dan menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat garfik, peta, 

diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain:  melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun, dan berternak. 

g. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. 

Tentu saja kegiatan-kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Dalam 

setiap kegiatan motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh 

perasaan tertentu.Dalam tiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-macam 

kegiatan. Dari kegiatan-kegiatan di atas menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas 
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menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah itu cukup bervariasi. Kalau 

berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah 

tersebut akan dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat 

aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya 

sebagai pusat dan tranformasi kebudayaan.  

Berdasarkan jenis-jenis aktivitas diatas, Edgar dale menyatakan 

bahwa daya ingat peserta didik terkait pada proses pembelajaran yang 

dilakukan, yakni sebagai berikut: 

a. Peserta didik mungkin mengingat 20% dari apa yang didengar dan 

dibaca. 

b. Peserta didik mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat. 

c. Peserta didik mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan 

dilihat. 

d. Peserta didik mungkin mengingat 70% dari apa yang dikatakan. 

e. Peserta didik mungkin mengingat 90% dari apa yang dilakukan. 

Berdasarkan jenis-jenis aktivitas di atas, jenis aktivitas yang 

digunakan peneliti dan terdapat pada kegiatan Teknik Merujuk Gambar 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan motoring, yaitu membentuk kelompok. 

b. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati orang lain memberikan pendapat 
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c. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat rangkuman, dan 

mengerjakan tes serta mengisi angket. 

d. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, dan diskusi. 

e. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan teman memberikan pendapat. 

f. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, dan 

tenang. 

5. Teknik Merujuk Gambar 

Teknik pembelajaran adalah upaya untuk menjamin agar seluruh 

siswa di dalam kelas diberikan berbagai peluang belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mereka. Teknik pembelajaran menerapkan berbagai 

kiat, atau taktik untuk memenuhi tujuan atau kompetensi yang diinginkan, 

bersifat lebih taktis dan merupakan penjabaran dari strategi.
25

 

Teknik Merujuk Gambar merupakan suatu teknik untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengamati gambar, mengidentifikasi 

gambar, serta menulis dan menjelasakan konsep terkait gambar. Dengan 

adanya teknik merujuk gambar ini siswa akan lebih semangat dalam belajar 

karena gambar merupakan suatu media yang termasuk membangkitkan 
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minat belajar siswa. Apabila minat belajar siswa tinggi maka secara 

otomatis dalam proses pembelajaran siswa akan aktif. 

Teknik merujuk gambar ini dilakukan dengan mempersiapkan 

gambar terlebih dahulu untuk dibahas oleh seluruh kelas atau perkelompok. 

Gambar yang dipersiapkan dapat berupa foto, bagan/ skema, dan ilustrasi. 

Langkah-langkah pelaksaaan teknik pembelajaran ini adalah sebagai 

berikut:
26

 

1. Guru menunjukkan sebuah gambar pada peserta didik dan menugaskan 

agar mereka mengidentifikasi, menjelaskan, dan menulis konsep terkait 

gambar tersebut. 

2. Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan dan menjelaskan 

pendapatnya. Jika pembelajaran dilakukan secara berkelompok, masing-

masing peserta didik mengemukakan pendapatnya secara bergantian dan 

kelompok membuat sebuah kesimpulan yang disepakati bersama untuk 

disampaikan di kelas. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dikatakan oleh Ridwan Abdullah 

dalam buku Inovasi Pembelajaran, dalam pelaksanaannya Teknik Merujuk 

Gambar ini berada dalam suatu model pembelajaran atau strategi 

pembelajaran sehingga langkah-langkah teknik Merujuk gambar 

diimprovisasi artinya langkah-langkah yang ada diolah kembali berdasarkan 

teori. Sehingga diperoleh langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian sebagai berikut:  
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1. Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok. 

2. Guru menunjukkan sebuah gambar kepada siswa. 

3. Guru membagikan gambar tersebut kepada siswa. 

4. Guru menugaskan agar siswa mengidentifikasi, menjelaskan, dan 

menuliskan konsep terkait pada gambar. 

5. Guru meminta setiap kelompok membuat sebuah kesimpulan hasil 

diskusi yang disepakati bersama untuk disampaikan di depan kelas. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk mengemukakan dan menjelaskan 

pendapatnya dari kesimpulan hasil diskusi tersebut di depan kelas. 

Masing-masing siswa dalam kelompok mengemukakan pendapatnya 

secara bergantian. 

7. Guru meminta siswa membuat sebuah kesimpulan hasil pembelajaran 

materi hari itu. 

Teknik Merujuk Gambar merupakan suatu teknik memiliki 

kelebihan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengamati gambar, 

mengidentifikasi gambar, serta menulis dan menjelasakan konsep terkait 

gambar.Dengan adanya Teknik Merujuk Gambar ini siswa akan lebih 

semangat dalam belajar karena gambar merupakan suatu media yang 

termasuk membangkitkan minat belajar siswa. Apabila minat belajar siswa 

tinggi maka secara otomatis dalam proses pembelajaran siswa akan aktif. 

Adapun kelebihan dari teknik merujuk gambar ini adalah murah dan 

dapat di persiapkan terlebih daluhu dari rumah sebelum pembelajaran 

dimulai, dapat dipakai berulang-ulang dan dapat dibuat sesuai tema atau 
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materi pelajaran.Jika kelebihan ada tentunya kekurangan juga ada, adapun 

kekurangan dari teknik merujuk gambar ini adalah memerlukan bakat, 

keterampilan, dan keahlian khusus dalam proses pembuatannya serta 

memerlukan waktu yang lama untuk membuatnya.
27

 

6. Hubungan Teknik Merujuk Gambar dengan Aktivitas Belajar 

Dalam pandangan psikologi modern belajar bukan hanya sekedar 

menghafal sejumlah fakta atau informasi, akan tetapi peristiwa mental dan 

proses berpengalaman. Oleh karena itu, setiap peristiwa pembelajaran 

menuntut keterlibatan intelektual-emosional siswa melalui asimilasi dan 

akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta 

pengalaman langsung dalam rangka membentuk keterampilan 

(motorik.Kognitif dan sosial), penghayatan serta internalisasi nilai-nilai 

dalam pembentukan sikap.
28

 

Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika, guru bisa 

menggunakan banyak cara dalam proses pembelajaran. Misalnya dengan 

menggunakan strategi, metode dan teknik yang bervariasi sehingga 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Salah satu cara mengoptimalkan 

aktivitas belajar matematika adalah dengan menerapkan teknik merujuk 

gambar. Teknik merujuk gambar ini akan meciptakan berbagai aktivitas 

belajar siswa. Misalnya, aktivitas visual akan meningkat melalui 

pengamatan gambar yang di berikan guru. Kemudian aktivitas berpikir 

siswa juga akan meningkat karna siswa mengembangkan kemapuan 
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berpikirnya untuk mengidentifikasi, dan menuliskan konsep materi terkait 

pada gambar. Setelah melalui proses berpikir siswa akan di hadapkan pada 

kegiatan-kegiatan lisan (oral) untuk mengemukakan pendapatnya sebagai 

hasil pemikirannya. Dengan demikian selama pembelajaran berlansung 

siswa akan aktif dan pembelajaran berjalan seperti yang di harapkan. 

Aktivitas siswa didalam kelas akan meningkat dan interaksi juga 

berlangsung dengan baik antar siswa dengan siswa maupun siswa dengan 

guru. Tekhnik ini juga menciptakan sikap yang saling bekerja sama antar 

kelompokknya, seluruh siswa mendapatkan kesempatan yang sama dan 

ikut aktif dalam proses pembelajaran.  

B. Penelitian yang  Relevan 

1. Hasil penelusuran peneliti, pada penelitian sebelumnya Suryani pada tahun 

2009 telah melakukan penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Murid pada Pokok Bahasan Bangun Datar pada Pelajaran  

Matematika melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture 

pada Murid Kelas III MIN 3 Simpang Tiga Pekanbaru.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tindakan diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Picture and 

Picture sangat berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

murid, hal ini dapat dilihat melalui tes yang penulis lakukan terhadap 

murid setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, 

yaitu nilai rata-rata hasil belajar murid setelah tindakan adalah 73,2. 

Persamaan penelitian ini adalah langkah-langkahnya sama-sama 
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menggunakan gambar yang disajikan guru dan siswa diminta untuk 

mengidentifikasi atau mengemukakan pendapat berdasarkan gambar. 

Perbedaannya terletak pada penelitian yang dilakukan oleh saudari suryani 

terlebih dahulu gambar harus disusun baru kemudian dijelaskan sedangkan 

penelitian ini gambar sudah tersedia tampa harus disusun terlebih dahulu 

dan pada variabel Y, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan aktivitas 

belajar sedangkan peneliti yang dilakukan oleh saudari suryani untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

2. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparti 

yang berjudul “Penerapan Media Merujuk Gambar untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Siswa kelas IV SDN Sukoharjo 1 Kota Malang”. 

Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa hasil belajar siswa rata-

rata 68 pada siklus 1 menjadi 75 pada siklus 2 dan meningkat lagi pada 

nilai formatif menjadi 80.Kesimpulan penelitian ini menunjukan 

penerapan media gambar pada pembelajaran IPA siswa kelas IV-B SDN 

Sukoharjo 1 dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Adapun persamaan 

penilitian yang penulis lakukan dengan penelitian Suparti adalah terletak 

pada variable X Yaitu sama-sama menggunakan merujuk gambar. 

Perbedaannya terletak pada variabel Y yang mana Suparti meneliti hasil 

belajar siswa dengan mata pelajaran IPA Siswa kelas IV SDN Sukoharjo 

1 Kota Malang .Sedangkan penulis meneliti aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran MATEMATIKA.Selain itu penulis melakukan penelitian 
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di Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Neki Nusandika dengan judul penelitian “ 

Penerapan Metode Broken Squeres Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III Sekolah Dasar 

Negri 046 Kecamatan Mandau kabupaten Bengkalis”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Neki Nusandika merupakan penelitian tindakan kelas pada 

siswa kelas III SDN 046 Kecamatan Mandau kabupaten Bengkalis. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan Neki Nusandika diketahui bahwa 

penerapan broken squeres dapat meningkatkan aktivitas siswa. Adapun 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 

diperoleh rata-rata aktivitas dalam menjawab pertanyaan 38,63%, 

sedangkan pada siklus II rata-rata persentase aktivitas menjawab 

pertanyaan 81,81%.75.Adapun persamaan penelitian yang dilakukan  

Neki Nusandika dengan judul peneliti adalah terletak pada untuk 

meningkatan aktivitas belajar siswa ( Variabel Y). Sedangkan 

perbedaannya terletak pada teknik yang digunakan, Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Neki Nusandika prnerapan broken squeres, sedangkan 

peneliti menggunakan Teknik Merujuk Gambar ( Variabel X). 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pengamatan dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar pembelajaran Matematika 

masih sangat fasif. Permasalahan tentunya tidak dapat dilepaskan dari 
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beberapa penyebab, penyebab ini antara lain yaitu pembelajaran masih 

berpusat pada guru, masih menggunakan pembelajaran konvensional, teknik 

yang digunakan masih menggunakan teknik yang tergolong belum bisa 

menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa dalam belajar. 

Permasalahan tersebut berdampak pada proses belajar siswa itu sendiri 

dalam mengikuti kegiatan belajar matematika. Mereka masih bergantung pada 

guru dan cenderung ingin belajar pada jadwal pembelajaran saja. Fakta 

permasalahan ini mendorong peneliti untuk menemukan suatu altenatif, yaitu 

perlunya suatu teknik dalam aktifitas pembelajaran yang tidak hanya berpusat 

pada guru yang aktif tetapi juga siswa harus aktif. Pelajaran matematika 

dikatakan baik apabila akifitas pebelajaran berjalan dengan aktif dan 

menyenangkan.  

Berdasarkan analisis diatas, maka penelitian ini berkenan dengan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan teknik merujuk 

gambar .  

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru Dalam Penerapan Teknik Merujuk 

Gambar 

Adapun indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

melalui teknik merujuk gambar adalah: 

1) Guru membagi siswa kedalam 6  kelompok. 

2) Guru menampilkan sebuah gambar kubus dan balok kepada siswa. 
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3) Guru membagikan gambar kubus dan balok tersebut kepada setiap 

kelompok. 

4) Guru menugaskan agar siswa mengidentifikasi, menjelaskan, dan 

menulis konsep terkait gambar. 

5) Guru meminta setiap kelompok membuat sebuah kesimpulan hasil 

diskusi yang disepakati bersama untuk disampaikan di kelas. 

6) Guru meminta siswa untuk mengemukakan dan menjelaskan 

pendapatnya dari kesimpulan hasil diskusi tersebut didepan kelas. 

Masing-masing siswa dalam kelompok mengemukakan 

pendapatnya secara bergantian. 

7) Guru meminta siswa membuat sebuah kesimpulan hasil 

pembelajaran materi hari itu. 

b. Indikator Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Teknik Merujuk Gambar 

Adapun yang menjadi indikator aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika dengan teknik merujuk gambar sebagai 

berikut: 

1) Siswa membentuk 6 kelompok 

2) Siswa melihat gambar kubus dan balok yang ditampilkan oleh guru 

3) Siswa mendapatkan gambar yang dibagikan oleh guru. 

4) Siswa mengidentifikasi, menjelaskan, dan menulis konsep terkait 

gambar. 

5) Siswa membuat sebuah kesimpulan hasil diskusi yang disepakati 

bersama untuk disampaikan di kelas. 
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6) Siswa mengemukakan dan menjelaskan pendapatnya dari 

kesimpulan hasil diskusi tersebut didepan kelas. Masing-masing 

siswa dalam kelompok mengemukakan pendapatnya secara 

bergantian. 

7) Siswa membuat sebuah kesimpulan hasil pembelajaran materi hari 

itu. 

2. Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar Siswa 

Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam 

penelitian ini pada mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 

mengamati orang lain memberikan pendapat. 

b. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, 

memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat rangkuman, dan 

mengerjakan tes serta mengisi angket. 

c. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberi saran, mengemukakan pendapat, dan diskusi. 

d. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian 

bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan teman memberikan pendapat. 

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar. 

f. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, dan 

tenang. 
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g. Kegiatan-kegiatan motorig, yaitu membentuk kelompok melakukan 

percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 

menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun. 

Pada penelitian ini, indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa 

yang di pakai berdasarkan teknik merujuk gambar adalah sebagai berikut:  

a. Siswa membentuk kelompok. 

b. Siswa melihat gambar yang ditampilkan. 

c. Siswa menuliskan kesimpulan. 

d. Siswa mengemukakan dan menjelaskan pendapatnya dan diskusi 

e. Siswa mendengarkan teman menyampaikan pendapat. 

f. Siswa berani tampil kedepan kelas. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran Matematika kelas IV mencapai >75%. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan maka penelitian dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: jika teknik 

merujuk gambar ini diterapkan, maka altivitas belajar siswa pada 

matapelajaran matematika (MTK) di kelas IV sekolah dasar negeri 007 pulau 

birandang kecamatan kampa kabupaten Kampar akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 007 

Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten kelas IV.Maka pelajaran yang 

dilaksanakan tindakan adalah pelajaran matematika.Waktu penelitian ini 

dilakukan pada semester genap (II) Tahun Pelajaran 2018-2019. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 007 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa.Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan teknik merujuk gambar untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Variabel dalam penelitian ini yaitu 

penerapan Teknik Merujuk Gambar (Variabel X) dan aktivitas belajar siswa 

(Varibel Y) 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
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Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan 

mengembangkan profesionalisme guru dalam menunaikan tugasnya.
29

 

Menurut suhardjono, bahwa PTK laksanakan dalam bentuk siklus 

berulang didalamnya terdapat tempat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
30

 

1. Perencanaan (Planning): menyusun rancangan tindakan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

2. Tindakan (Acting): rancangan strategi dan scenario penerapan 

pembelajaran akan diterapkan. 

3. Pengamatan (Observasing): melakukan pengamatan dan pencacatan semua 

hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. 

4. Refleksi: mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul. 

Kurt Lewin yang dikutip oleh Kunandar menyatakan penelitian 

tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari 4 

tahapan yaitu Perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.Direncanakan 

penelitian ini melalui dua siklus. Masing-masing siklus berisi pokok-pokok 

kegiatan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
29

 Mahmud, Metode Penelitian Tindakan, Bandung: Pustaka Setia, 2011, hlm. 199. 
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2001, hlm. 93. 
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Gambar 1. Daur Siklus Penelitian Tindakan Kelas
31

 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian melakukan tahapan-tahapan 

penelitiann yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Pada tahapan ini, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Silabus yang berisi standar kompetensi, kmpetensi dasar, indikator, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran yang merupakan langkah-

langkah Teknik Merujuk Gambar, alokasi waktu, sumber belajar dan 

penelitian. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

                                                             
31

Kunandar, Langkah Mudah dan Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan 

Profesi Guru, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008, hlm. 42. 

Identifikasi Masalah  

Perencanaan  

Siklus I 

Observasi  

Perencanaan  

Siklus II 

Observasi  

Tindakan Refleksi  

Tindakan Refleksi  
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pokok, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,sumber 

belajar, dan penilaian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa tahapan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran Matematika dengan Teknik Merujuk 

Gambar adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdoa. 

2) Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa bersemangat 

sebelum proses pembelajaran dimulai. 

4) Guru memberikakan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan teknik 

merujuk gambar yang akan di laksanakan dalam proses 

pembelajaran. 

6) Selanjutnya, Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok. 

b. Kegiatan inti 

Adapun pada kegiatan inti merupakan langkah-langkah teknik 

merujuk gambar yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajan 

yaitu sebagai berikut: 

a) Mengamati. 

1) Siswa menyimak penjelasan dari guru terkait materi yang akan di 

ajarkan 
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2) Siswa mendengarkan intruksi yang diberikan oleh guru yang 

berkaitan dengan teknik yang akan digunakan. 

b) Menanya 

1) Guru mengajukan pertanyaan yang terkait materi pembelajaran 

c) Mengeksplorasi 

1). Siswa membentuk 6 kelompok. 

2) Siswa melihat gambar tentang materi yang ditampilkan oleh 

guru. 

3) Siswa mendapatkan gambar yang dibagikan oleh guru. 

4) Siswa mengidentifikasi, menjelaskan, dan menulis konsep 

terkait materi. 

5) Siswa membuat sebuah kesimpulan hasil diskusi yang 

disepakati bersama untuk disampaikan di kelas. 

6) Siswa membuat sebuah kesimpulan hasil pembelajaran 

materi hari itu. 

d) Asosiasi 

1) Setelah selesai melalukan kegiatan, Siswa mengemukakan 

dan menjelaskan pendapatnya dari kesimpulan hasil diskusi 

tersebut didepan kelas. Masing-masing siswa dalam 

kelompok mengemukakan pendapatnya secara bergantian.  

e) Komunikasi 

1) Guru meluruskan materi yang telah dipelajari 
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Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

yang dipelajari untuk mengetahui hasil tercapainya materi. 

c. Penutup  

1) Guru memberikan reward (penghargaan) kepada kelompok 

yang mendapatkan poin. 

2) Guru mengevaluasi siswa dengan memberikan 5 

pertanyaan. 

3) Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdallah. 

5) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi  

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 

dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

dengan penerapan Teknik Merujuk Gambar selama pembelajaran 

berlangsung.Hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-

masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran 

pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Hasil 

refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas  belajar siswa 
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tentang Teknik Merujuk Gambar pada pokok bahasan bangun datar . Jika 

dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajar 

Matematika belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan pada 

pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Teknik observasi ini digunakan untuk mengadakan pengamatan 

secara lansung di lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas guru selama 

proses pembelajaran dengan Teknik Merujuk Gambar dan mengamati 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan Teknik Merujuk 

Gambar. 

2. Dokumentasi 

Yaitu teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan 

mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, 

sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

teknik analisi deskriptif. Teknik statistik deskriptif merupakan kegiatan 

statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur data, 

mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan 

gambaran suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Analisis deskriptif ini 

dilakukan untuk mengetahui gambaran data yang akan dianalisis. 
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1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk 

kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan 

tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran, pandangan atau sikap 

siswa terhadap teknik belajar yang baru, aktivitas siswa mengikuti 

pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri dan 

sejenisnya dapat dianalisis secara kualitatif. 

2. Analisis data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka (nilai skor dan 

perssentasi ) dapat dianalisis secara deskriptif. Misalnya mencari nilai rata-

rata persentase keberhasilan, dan lain-lain.
32

 

Selain itu analisis deskriptif juga digunakan untuk menentukan 

keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa dalam bentuk 

mendemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran diolah dengan 

menggunakan rumus persentase yaitu sebagai berikut: 

x100%
N

F
P 

 

Keterangan: 

F  = Frekuensi Hitung. 

N  = Frekuensi Harapan. 

P  =Frekuensi yang dicari 

Kriteria yang digunakan adalah  sebagai berikut: 

a. 86% - 100% dikatakan “Sangat tinggi” 

b. 76% - 85% dikatakan “Tinggi” 

                                                             
32

Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, hlm. 

127-128. 
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c. 60% - 75% dikatakan “Cukup tinggi” 

d. 55-59% dikatakan “Rendah” 

e. < 54 dikatakan “Rendah sekali”
33
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa melalui penerapan teknik merujuk gambar dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 007 pulau birandang kecamatan kampa kabupaten  

Kabupaten Kampar.  Pada sebelum tindakan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika hanya mencapai rata-rata persentase 57,05%, setelah 

dilakukan tindakan perbaikan ternyata aktivitas belajar siswa meningkat yaitu 

pada siklus pertama dengan Persentase 72,33% atau aktivitas belajar siswa 

tergolong “Cukup Tinggi” karena 72,33% berada pada rentang 60%-75%. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I dari 72,33% menjadi 

84,91% atau aktivitas belajar siswa tergolong “Tinggi” karena berada pada 

rentang 76%-85%.  

 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan penerapan teknik merujuk gambar yang telah dilaksanakan, 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Matematika diharapkan kepada guru dapat menerapkan teknik 

Merujuk gambar. 
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2. Penerapan teknik Merujuk gambar hanya cocok untuk materi-materi yang 

berhubungan dengan gambar dalam proses pembelajaran. 

3. Pelaksanaan teknik merujuk gambar ini hanya bisa  digunakan untuk 2 

atau 3 kali pertemuan. Karena kalau terlalu sering digunakan siswa akan 

merasa jenuh jika hanya menggunakan teknik ini saja. 

4. Pelaksanaan tekhnik merujuk gambar sebaiknya melibatkan seluruh siswa 

dan semua siswa bergantian. Agar siswa paham dan mengerti dengan 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

Depdiknas, Kurikulum Sekolah Dasar dan Madrasah ibtidaiyah, 2006 

Esti Yuli, Pembelajaran Matematika MI. Surabay: Aprinta. 2009 

 

Hartono, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, 

Pekanbaru: Zanafa, 2008 

 
Kunandar, Langkah Mudah dan Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan 

Profesi Guru, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008 

 

Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008 
 

Mahmud, Metode Penelitian Tindakan, Bandung: Pustaka Setia, 2011 

 

Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009 
 

Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi, Bandung: Alfabeta, 

2013 

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: 

PT. Remaja Rosda Karya, 2010 
 

Melly Andriani dan Mimi Haryani, Pembelajaran Matematika SD/MI, Pekanbaru: 

Benteng Media, 2003 

 

Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: Refika Aditama, 

2012 

Nursalim ,Pembelajaran Bahasa Indonesia Pendidikan Guru SD dan 

MI,Pekanbaru: Zanafa, 2013 

 

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001 

 

Pusat Bahasa Dep. Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

PT Balai Pustaka, 2007 

 

Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, Jakarta:Bumi Aksara,2013 

 

Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Suska Press, 2008 

 

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belaja Mengajar, Jakarta: Rajawali, 1992 
 

Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester, Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991 

 



 

 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2001. 

 

Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2011 

 

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2008 

 

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005 

 

Syaifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pnegukuran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005 

Syafii, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002. 

 

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain System Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 

2008 

 

http: //www.kamusbesar.com/3366/merujuk, tanggal download, 26 Desember 

2018 

 

Mujabgs56, Teori Belajar menurut Islam [Online], tersedia 

di:http://mujabgs57.blogspot.com/2018/04/teori-belajar-menurut-

islam.html?m=1/ 

 

Nurfitriyani Elfima, Dunia Pendidikan, Pengalaman dan Hiburan, [Online], 

tersedia di: http://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/07/belajar-

hasil-belajar/ tanggal download: 26 Desembsr 2018. 

 

Multazam, Metode Pendidikan dan Pengajaran dalam Islam, [Online], tersedia 

di: http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-

pendidikan-dan-pengajaran.html, tanggal download, 05 Juni 2018. 

 

 

 

  

http://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/07/belajar-hasil-belajar/
http://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/07/belajar-hasil-belajar/
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html


 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 Lesmida Epriana, lahir di Desa Pulau Birandang 

Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar, 02 Januari 

1997. Buah hati dari Ayahanda H. Anuar dan Ibunda 

Hj.Rosma. Anak ke 5 dari 5 bersaudara. Peneliti 

menyeleaikan Dasar di SDN 041 Pulau Birandang tahun 

2008, kemudian melanjutkan di Pondok Pesantren 

Ansharullah Desa Pulau Birandang tamat pada tahun 2014. 

Selanjutnya penulis melanjutkan kejenjang perguruan 

tinggi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN SUSKA 

Riau mengambil program studi  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) pada 

tahun 2014. Selama perkuliahan penulis juga disibukkan/ menyibukkan diri dengan 

kegiatan rumah tangga(mengurus rumah), cattering rumahan, pembuatan orderan kue 

rumahan, babysisters, jasa permak pakayan,  kegiatan pendidikan Al-Qur‟an 

(mengajar/membina anak-anak) pada siang &malam, harinya di TPQ/ TPSA-IPQAH 

(Taman Pendidikan Seni Baca Al-Qur‟an - Ikan Persatuan Qori/ah Hafiz/ah) Desa Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Dan Juga berprtisipasi mengikuti 

MTQ Tingkat Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota, pada cabang Tartil/Muraal, 

Fahmil Qur‟an, Sayarhil Qur‟an, Tilawah/Seni baca Al-Qur‟an, dan Qiraat Mujawwad. 

Untuk melaksanakan tugas perkuliahan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Desa Sungai Rukam Indri Giri Hilir, dan melaksanakan Praktek Pegalaman Lapangan 

(PPL) di SDN 192 Pekanbaru. 

Selanjutnya sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis sedang berusaha untuk 

penyelesaian penelitian di  SD Negeri 007 Pulau Birandag Kec. Kampa Kab. Kampar, 

semoga dapat diselesaikan dengan baik dan berjalan Lancar, Aamiin……………….  

 

 

 

 














































































	SKRIPSI LESMIDA EFRIANA REVISI Terakhir.pdf (p.1-126)
	lampiran.pdf (p.127-164)
	img004.pdf (p.1)
	img005.pdf (p.2)
	img006.pdf (p.3)
	img007.pdf (p.4)
	img008.pdf (p.5)
	img009.pdf (p.6)
	img010.pdf (p.7)
	img011.pdf (p.8)
	img012.pdf (p.9)
	img013.pdf (p.10)
	img014.pdf (p.11)
	img015.pdf (p.12)
	img016.pdf (p.13)
	img017.pdf (p.14)
	img018.pdf (p.15)
	img019.pdf (p.16)
	img020.pdf (p.17)
	img021.pdf (p.18)
	img022.pdf (p.19)
	img023.pdf (p.20)
	img024.pdf (p.21)
	img025.pdf (p.22)
	img026.pdf (p.23)
	img027.pdf (p.24)
	img028.pdf (p.25)
	img029.pdf (p.26)
	img030.pdf (p.27)
	img031.pdf (p.28)
	img032.pdf (p.29)
	img033.pdf (p.30)
	img034.pdf (p.31)
	img035.pdf (p.32)
	img036.pdf (p.33)
	img037.pdf (p.34)
	img038.pdf (p.35)
	img039.pdf (p.36)
	img040.pdf (p.37)
	img041.pdf (p.38)


